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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pengertian Budaya

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu 

buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 

diartikan sebagai hal- hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, 

dalam bahasa inggris kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata 

latin colere yaitu mengolah atau mengerjakan dapat diartikan juga sebagai 

mengolah tanah atau bertani, kata culture  juga kadang sering 

diterjemahkan sebagai “Kultur” dalam bahasa Indonesia1. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kuntjaraningrat bahwa 

“kebudayaan” berasal dari kata sansekerta buddhayah bentuk jamak dari 

buddhi yang berarti budi atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan 

dapat diartikan sebagai hal- hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, 

ada juga yang berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk 

budi- daya yang artinya daya dari budi atau kekuatan dari akal2. 

Kuntjaraningrat berpendapat bahwa kebudayaan mempunyai paling sedikit 

tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide, gaagsan, nilai- nilai norma- 

norma peraturan dan sebagainya, kedua  sebagai suatu aktifitas kelakuan 

1 Ibid, hal 153
2 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1993), hal 9. 
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berpola dari manusia dalam sebuah komunitas masyarakat, ketiga benda- 

benda hasil karya manusia3. 

Seorang ahli bernama Ralph Linton yang memberikan definisi 

kebudayaan yang berbeda dengan perngertian kebudayaan dalam 

kehidupan sehari- hari : “kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari 

masyarakat dan tidak hanya mengenai sebagian tata cara hidup saja yang 

dianggap lebih tinggi dan lebih diinginkan”4. 

Jadi kebudayaan menunjuk pada berbagai aspek kehidupan, istilah 

ini meliputi cara- cara berlaku, kepercayaan- kepercayaan dan sikap- sikap 

dan juga hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat 

atau kelompok penduduk tertentu. Selain tokoh diatas ada beberapa tokoh 

antropologi yang mempunyai pendapat berbeda tentang arti dari budaya ( 

Culture). 

Sementara Selo Soemardjan dan Soeleman Soemardi merumuskan 

kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya 

masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau 

kebudayaan jasmaniah yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai 

alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk 

keperluan masyarakat.5 

Tylor mendefinisikan kultur sebagai suatu keseluruhan yang 

kompleks termasuk didalamnya pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

                                                           
3 Ibid, hal 5. 
4 Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel Press, 2011), hal 151. 
5 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia; Suatu Pengantar (Bogor : GHalia Indonesia, 
2006) 21. 
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moral, hukum adat dan segala kemampuan dan kebiasaan lain yang 

diperoleh manusia sebagai seorang anggota masyarakat6, sedangkan 

Kroeber dan Kluckhohn merumuskan definisi kultur dengan pola- pola 

tingkah laku dan pola- pola untuk bertingkah laku, baik yang eksplisit 

maupun yang implisit yang diperoleh dan diperoleh melalui simbol- 

simbol yang membentuk pencapaian yang khas dari kelompok- kelompok 

manusia, termasuk perwujudannya dalam benda- benda materi7, Linton 

menerjemahkan budaya sebagai keseluruhan dari pengetahuan, sikap dan 

pola perilaku yang memrupakan kebiasaan yang dimiliki dan diwariskan 

oleh anggota suatu masyarakat tertentu8. 

Salah satu tokoh yang memberikan pandangan tentang kebudayan 

serta telah jauh memberikan landasan berfikir tentang arti budaya adalah 

Clifford Geertz, menurutnya kebudayaan adalah suatu sistem makna dan 

symbol yang disusun dalam pengertian dimana individu- individu 

mendefinisikan dunianya, menyatakan perasaannya dan memberikan 

penilaian- penilaiannya, suatu pola makna yang ditransmisikan secara 

historic, diwujudkan dalam bentuk- bentuk simbolik melalui sarana 

dimana orang- orang mengkomunikasikan, mengabdikan, dan 

mengembangkan pengetahuan, karena kebudayaan merupakan suatu 

                                                           
6 William A. Haviland, Antropologi, Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 1985), Hal 332. 
7 Clifford Geertz, Mojokuto; Dinamika Sosial Sebuah Kota di Jawa, (Jakarta: Pustaka Grafiti 
Perss, 1986) hal XI. 
8 Roger M. Keesing, Antropologi Budaya, Suatu Prespektif Kontemporer, Jilid 1, (Jakarta: 
Erlangga, 1989), hal 68. 
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sistem simbolik maka haruslah dibaca, diterjemahkan dan 

diinterpretasikan9 

B. Unsur – Unsur Budaya 

Beberapa tokoh antropolog megutarakan pendapatnya tentang 

unsur-unsur yang terdapat dalam kebudayaan, Bronislaw Malinowski 

menngatakan ada 4 unsur pokok dalam kebudayaan yang meliputi: 

1. Sistem norma sosial yang memungkinkan kerja sama antara para 

anggota masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam 

sekelilingnya. 

2. Organisasi ekonomi 

3. Alat- alat dan lembaga atau petugas- petugas untuk pendidikan  

4. Organisasi kekuatan politik10. 

Sementara itu Melville J. Herkovits mengajukan unsur-unsur 

kebudayaan yang terangkum dalam empat unsur: 

1. Alat-alat teknologi 

2. Sistem Ekonomi 

3. Keluarga 

Kekuasaan politik.11 

Sementara Kluckhon dalam bukunya yang berjudul Universal 

Categories of Culture membagi kebudayaan yang ditemukan pada semua 

                                                           
9 Tasmuji, . . . .ibid, hal 154. 
10 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia; Suatu Pengantar, ,22. 
11 Ibid., 21. 
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bangsa di dunia dari sistem kebudayaan yang sederhana seperti 

masyarakat pedesaan hingga sistem kebudayaan yang kompleks seperti 

masyarakat perkotaan. Kluckhon membagi sistem kebudayaan menjadi 

tujuh unsur kebudayaan universal atau disebut dengan kultural universal. 

Menurut Koentjaraningrat, istilah universal menunjukkan bahwa 

unsur-unsur kebudayaan bersifat universal dan dapat ditemukan di dalam 

kebudayaan semua bangsa yang tersebar di berbagai penjuru dunia. 

Ketujuh unsur kebudayaan tersebut adalah :12 

1. Sistem Bahasa 

Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi 

kebutuhan sosialnya untuk berinteraksi atau berhubungan dengan 

sesamanya. Dalam ilmu antropologi, studi mengenai bahasa disebut 

dengan istilah antropologi linguistik. Menurut Keesing, kemampuan 

manusia dalam membangun tradisi budaya, menciptakan pemahaman 

tentang fenomena sosial yang diungkapkan secara simbolik, dan 

mewariskannya kepada generasi penerusnya sangat bergantung pada 

bahasa. Dengan demikian, bahasa menduduki porsi yang penting 

dalam analisa kebudayaan manusia. 

2. Sistem Pengetahuan 

Sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan dengan 

sistem peralatan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan 

                                                           
12 Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel Press, 2011), 160-165. Lihat pula Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya 
Indonesia; Suatu Pengantar (Bogor : Ghalia Indonesia, 2006) 20 – 23. 
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bersifat abstrak dan berwujud di dalam ide manusia. Sistem 

pengetahuan sangat luas batasannya karena mencakup pengetahuan 

manusia tentang berbagai unsur yang digunakan dalam kehidupannya. 

Banyak suku bangsa yang tidak dapat bertahan hidup apabila mereka 

tidak mengetahui dengan teliti pada musim-musim apa berbagai jenis 

ikan pindah ke hulu sungai. Selain itu, manusia tidak dapat membuat 

alat-alat apabila tidak mengetahui dengan teliti ciri ciri bahan mentah 

yang mereka pakai untuk membuat alat-alat tersebut. Tiap kebudayaan 

selalu mempunyai suatu himpunan pengetahuan tentang alam, tumbuh-

tumbuhan, binatang, benda, dan manusia yang ada di sekitarnya. 

3. Sistem Sosial 

Unsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi sosial 

merupakan usaha antropologi untuk memahami bagaimana manusia 

membentuk masyarakat melalui berbagai kelompok sosial. Menurut 

Koentjaraningrat tiap kelompok masyarakat kehidupannya diatur oleh 

adat istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan di 

dalam lingkungan di mana dia hidup dan bergaul dari hari ke hari. 

Kesatuan sosial yang paling dekat dan dasar adalah kerabatnya, yaitu 

keluarga inti yang dekat dan kerabat yang lain. Selanjutnya, manusia 

akan digolongkan ke dalam tingkatantingkatan lokalitas geografis 

untuk membentuk organisasi sosial dalam kehidupannya. 

4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 
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Manusia selalu berusaha untuk mempertahankan hidupnya 

sehingga mereka akan selalu membuat peralatan atau benda-benda 

tersebut. Perhatian awal para antropolog dalam memahami kebudayaan 

manusia berdasarkan unsur teknologi yang dipakai suatu masyarakat 

berupa benda-benda yang dijadikan sebagai peralatan hidup dengan 

bentuk dan teknologi yang masih sederhana. Dengan demikian, 

bahasan tentang unsur kebudayaan yang termasuk dalam peralatan 

hidup dan teknologi merupakan bahasan kebudayaan fisik. 

5. Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Mata pencaharian atau aktivitas ekonomi suatu masyarakat 

menjadi fokus kajian penting etnografi. Penelitian etnografi mengenai 

sistem mata pencaharian mengkaji bagaimana cara mata pencaharian 

suatu kelompok masyarakat atau sistem perekonomian mereka untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya. 

6. Sistem Religi 

asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah 

adanya pertanyaan mengapa manusia percaya kepada adanya suatu 

kekuatan gaib atau supranatural yang dianggap lebih tinggi daripada 

manusia dan mengapa manusia itu melakukan berbagai cara untuk 

berkomunikasi dan mencari hubungan-hubungan dengan kekuatan-

kekuatan supranatural tersebut. 

Dalam usaha untuk memecahkan pertanyaan mendasar yang menjadi 

penyebab lahirnya asal mula religi tersebut, para ilmuwan sosial berasumsi 
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bahwa religi suku-suku bangsa di luar Eropa adalah sisa dari bentuk-

bentuk religi kuno yang dianut oleh seluruh umat manusia pada zaman 

dahulu ketika kebudayaan mereka masih primitif. 

7. Kesenian 

Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari 

penelitian etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat 

tradisional. Deskripsi yang dikumpulkan dalam penelitian tersebut 

berisi mengenai benda-benda atau artefak yang memuat unsur seni, 

seperti patung, ukiran, dan hiasan. Penulisan etnografi awal tentang 

unsur seni pada kebudayaan manusia lebih mengarah pada 

teknikteknik dan proses pembuatan benda seni tersebut. Selain itu, 

deskripsi etnografi awal tersebut juga meneliti perkembangan seni 

musik, seni tari, dan seni drama dalam suatu masyarakat. 

 

C. Ajaran Konghucu 

Agama konghucu dalam sebutan aslinya adalah Ji Kau yang berarti 

Agama dari kaum yang taat, setia, lembut hati, memperoleh bimbingan 

menuju jalan yang suci, dan juga berarti cendekia atau yang terpelajar13, 

berlandaskan pada kitab Su Si dan Wujing14. Di Negara barat Ji Kau 

disebut dengan nama Confusianisme yang merujuk pada nabi yang 

terakhir atau nabi yang telah menyempurnakan Ji Kau yaitu nabi konghucu 

                                                           
13 Shinta Devi ISR, Boen Bio; Benteng Terakhir Umat Konghucu, ( Surabaya: JP Books, 2005), 
hal 27. 
14 AD ART MATAKIN, 2006. 
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atau confusius, istilah Confusianisme hanya untuk menyebutkan berbagai 

aliran filsafat yang tumbuh dan berkembang dari Ji Kau.  

Secara garis besar ajaran Konfusius dalam bidang filsafat dapat 

dikelompokan dalam ajaran tentang metafisika dan etika, metafisikanya 

bertolak dari konsep Tien atau Thian, yang merupakan faktor spiritual 

yang uatama dalam bidang keagamaan. Tentu saja konsep tentang Thian 

tidak sama persis dengan ide dari agama atau kepercayaan atau 

kepercayaan yang lainnya, seperti halnya dalam Islam, Kristen, Budha, 

Katolik, Hindu maupun dalam pada aliran kepercayaan kepada Tuhan 

yang Maha Esa. Namun demikian sebenarnya ada ide yang universal yaitu 

sebagai pencipta serta asal mula dari segala yang terjadi di dunia ini, 

sedangkan pproses penciptaannya ini akan bervariasi menurut pandangan 

masing- masing. Hal ini menjadi isu di antara berbagai pemikir baik di 

dunia Barat maupun Timur, sehingga muncul berbagai teori penciptaan15.  

Berdasarkan ajaran ini maka di satu pihak manusia hendaknya 

menyadari bahwa keberadaannya di dunia ini tiada lain telah menjadi 

kehendak Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu maka tidak sepantasnya 

manusia bersikap pesimis dan rendah diri ketika keadaannya sedang tidak 

menguntungkan, misalnya dalam kehidupannya tidakn memiliki 

kedudukan ataupun kekayaan. Melainkan manusia harus selalu optimis 

dalam artian harus selalu berusaha agar hidupnya lebih baik, dalam roda 

kehidupan ini manusia terakadang berada dalam keadaan yang kurang 
                                                           
15 Lasiyo, dkk.  Konfusianisme di Indonesia,  . .hal 4. 
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menguntungkan dan terkadang juga berada dalam keadaan yang kebetulan 

menguntunkang, kehidupan yang demikian ini lebih lanjut ditunjukan 

dalam ajaran Yin Yang. Yin Yang merupakan dua prinsip yang saling 

melengkapi, ajaran ini mengakar cukup dalam bagi penganut Taosime dan 

Konfusianisme walaupun sampai saat ini belum diketahui secara pasti 

siapakah yang mengajarkan pertama kalinya dan sejak kapan ajaran ini 

diperkenalkan, Yin Yang dianggap sebagai dua unsure yang berbeda yaitu 

unsur negative dan positif, sepintas kedua unsur ini saling meniadakan 

akan tetapi pada hakikatnya mereka selalu berada dalam keadaan yang 

harmonis dan saling mengisi bahkan tidak bisa dipisahkan satu dengan 

yang lain16. Menurut ajaran Yin Yang, realitas kehidupan manusia selain 

berpasang- pasangan dan saling membutuhkan antara satu dengan yang 

lain, yang apabila mereka saling bersatu maka akan diperoleh kemajuan. 

Walaupun perlu disadari pula bahwa di dalamnya terdapat berbagai 

macam perbedaan, namun dalam hal ini tidak perlu dipertentangkan justru 

inilah yang akan mendorong adanya peningkatan seperti halnya dalam 

hukum dialektika, yaitu antara tesis dan antitesis kemudian lahir sintesis. 

Dari sintesis ini kemudian akan lahir tesis baru, demikianlah seterusnya 

akhirnya manusia akan sampai pada pengertian dan nilai- nilai ke-

Tuhanan. 

                                                           
16 Ibid, hal 5. 
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Selain ajaran filsafat seperti di atas telah dijelaskan, Konfusius juga 

mengajarkan tentang etika hidup sesama manusia, ada 5 kunci ajaran etika 

yang diajarkan oleh Konfusius: 

1. Jen, yang secara etimologis terbentuk dari dua huruf Cina 

untuk menggambarkan manusia dan dua , untuk menanamkan 

hubungan ideal yang harus terjadi diantara manusia, kata ini 

kemudian diterjemahkan dalam banyak hal diantaranya, 

seperti kebaikan, dari manusia kemanusia, pemurah hati 

ataupun cinta. 

2. Konsep kedua adalah Chun-tzu, jika Jen adalah hubungan 

ideal antara sesama manusia, maka Chun-tzu adalah istilah 

ideal bagi hubungan demikian, istilah ini diterjemahkan 

dengan kemanusiaan yang benar, manusia sempurna, dan 

kemanusiaan yang terbaik. 

3. Konsep ketiga, Li, yang mempunyai arti kesopanan, yaitu 

cara bagaimana seharusnya segala sesuatu harus dilakukan, 

sebagai tindak lanjut dari konsep Li ini Konfusius 

mengajarkan lima hubungan yang merupakan unsur penting 

dari kehidupan sosial, yakni hubungan antara ayah dengan 

anak, kakak dan adik, suami dan istri, sahabat tua dan sahabat 

muda, dan penguasa dengan rakyatnya. Oleh karena itu demi 

kebaikan masyarakat hubungan- hubungan ini perlu sekali 

ditata secara tepat. 
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4. Konsep sentral keempat yang ingin dikembangkan Konfusius 

bagi bangsanya adalah Te, secara harfiah berarti kekuatan, 

khususnya kekuatan untuk memerintah manusia. 

5. Konsep terakhir yang kelima adalah Wen, yakni berhubungan 

dengan seni perdamaian, yang berlawanan dengan seni 

berperang, Wen berkaitan dengan music, puisi, rangkaian 

budaya dalam bentuknya yang estesis17. 

Dalam agama Konghucu, beriman kepada Thian adalah masalah 

yang paling pertama dan utama, setia menegakkan firman-Nya adalah 

konsekuensi iman. Yaitu dengan penuh semangat bakti melaksanakan 

kewajiban ibadah dan susila, senantiasa belajar tekun, membina diri 

menempuh jalan suci. Hidup mengikuti dan selaras watak sejati 

merupakan pengejawantahan firman Thian yang hidup dan menjadi 

kekuatan dan kebajikan dalam dirinya, memancarkan kebaikan dan 

mengamalkan dengan memacu segenap kemampuannya untuk mencapai 

kebaikan, yaitu kewajiban sucinya yang berupa cinta kasih, kebenaran, 

susila, bijaksana dan dapat dipercaya dan nilai nilai luhur yang lain dalam 

hidup rohani manusia untuk diimani dan dihayati sebagai karunia Thian 

Yang Maha Esa18.  

Dalam Swat Bun, sebuah ensiklopedia yang diterbitkan sekitar 

tahun 100 Masehi dijelaskan bahwa Thian itu bermakna Satu Yang Maha 

                                                           
17 Huston Smith, Agama- Agama Manusia,  .. hal 210-218. 
18 Lasiyo, dkk, . .hal 34. 
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Besar, bermakna Yang Berkuasa dan Yang menciptakan Atas langit dan 

Bumi dalam bahasa Inggris Thian sering diterjemahkan sebagai Heaven. 

Dalam kitab Ngo King dan Su Si ditanamkan iman bahwa: 

1. Thian adalah Khalik, bahkan disebut sebagai ayah bunda 

manusia, Maha Besar, Maha Tinggi Thian, dia-lah ayah kita. 

Thian menurunkan manusia, ada yang dijadikan raja, ada yang 

dijadikan guru dengan maksud membantu pekerjaan Thian 

Tuhan Yang Maha Tinggi. 

2. Thian menurunkan berkah maupun menjatuhkan hukuman, 

Thian Maha Adil. Thian melindungi dan menetapkan dirimu, 

dengan kesentosaan agung, menjadikanmu dipenuhi kebajikan, 

menjadikanmu dipenuhi kebahagiaan, mengaruniamu banyak 

kemajuan sehingga bagia berkelimpahan. 

3. Thian mencintai manusia. Thian mencintai rakyat maka 

penguasa yang menjadi pemerintah harus senantiasa hormat 

kepada Thian, Thian juga menaruh kasih sayang kepada 

rakyat, apa yang menjadi kehendak rakyat Thian akan 

meluluskannya. 

4. Thian Maha Gaib, Maha Besar, Maha Mulia. 

5. Thian Maha Bijak dan Maha Mengetahui. 

6. Thian itu Transenden namun juga imanen. 

7. Thian adalah tempat insan berharap pertolongan dan 

perlindungan spiritualitas, aspirasi dan permasalahan, bila 
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engkau sungguh hormat maka Thian akan selalu berkenan 

memberkatimu. 

8. Manusia adalah mahluk ciptaan Thian dengan karunia watak 

sejati sebagai jatidirinya yang bersifat baik, Thian 

menjelmakan rakyat, menyertainya dengan bentuk dan sifat 

yang baik.  

Agama Konghucu juga memiliki kitab suci. Kitab-kitab yang 

dianggap suci dan dijadikan pedoman bagi kehidupan beragama umat 

Khonghucu adalah Su Si (kitab yang empat atau empat kitab) dan Wu 

Cing (Ngo King/lima kitab)19 

Untuk menutup bagian ini marilah kita pahami apa yang menjadi 

pokok keimanan agama Konghucu bagi umatnya, firman Thian itulah yang 

dinamai watak sejati, hidup mengikuti watak sejati itu menempuh jalan 

suci yang dinamai Agama. Adapun jalan suci yang dibawakan agama itu 

ialah memancarkan kebajikan yang bercahaya itu, mengasihi rakyat dan 

berhenti pada puncak kebaikan20. 

                                                           
19 Lasiyo, dkk, Konfusianisme di Indonesia, . . .hal 32. 
20 Ibid, hal 37. 


